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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen riayah Masjid At-Taqwa Batu Manjulur Kecamatan Kupitan 

Kabupaten Sijunjung telah berjalan dengan baik dan terorganisir. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana masjid dilakukan secara rutin melalui 

sistem pemeriksaan bulanan yang melibatkan pengurus dan jamaah. 

Kerusakan kecil segera diperbaiki, sementara perbaikan besar direncanakan 

dalam program tahunan. Kendala utama berupa keterbatasan dana diatasi 

melalui kerja sama komunitas dan donasi dari jamaah. Kebersihan dan 

kerapian masjid dijaga dengan baik melalui rutinitas harian oleh petugas 

khusus, didukung oleh partisipasi jamaah yang aktif merapikan fasilitas 

setelah digunakan. Selain itu, kegiatan kerja bakti bulanan memperkuat nilai 

gotong royong dalam menjaga lingkungan masjid tetap bersih dan nyaman. 

Semua upaya ini mencerminkan pengelolaan masjid yang tidak hanya 

berfokus pada pemeliharaan fisik, tetapi juga mengedepankan semangat 

kebersamaan dan partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat. 

B. Saran 

 

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen 

riayah Masjid At-Taqwa Batu Manjulur Kecamatan Kupitan Kabupaten 
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Sijunjung: 

 

1. Peningkatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana. 

Pengurus masjid disarankan untuk menyusun jadwal pemeliharaan rutin 

terhadap sarana dan prasarana utama masjid, seperti tempat wudhu, atap, sound 

system, dan sistem ventilasi. Hal ini penting untuk mencegah kerusakan dini dan 

menjaga kelayakan fasilitas ibadah. Selain itu, pengadaan perlengkapan ibadah 

yang memadai, seperti karpet dan Al-Qur’an, juga perlu dilakukan secara berkala 

melalui sistem inventaris yang tertib. 

2. Penguatan Kebersihan dan Kerapian Lingkungan. 

Dalam menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan masjid, pengurus dapat 

membentuk tim khusus kebersihan yang bertugas secara bergiliran. Penempatan 

papan pengingat tentang pentingnya menjaga kebersihan serta penyediaan tempat 

sampah di titik strategis dapat meningkatkan kesadaran jamaah. Program gotong 

royong mingguan juga perlu ditingkatkan untuk melibatkan lebih banyak warga 

sekitar, termasuk generasi muda, sebagai bagian dari pembinaan kepedulian 

lingkungan. 

3. Optimalisasi Keamanan dan Kenyamanan Jamaah. 

Demi meningkatkan kenyamanan jamaah saat beribadah, pengurus masjid 

disarankan untuk menyediakan fasilitas ibadah yang bersih, sejuk, dan tertata rapi. 

Tempat wudhu dan toilet perlu mendapatkan perhatian khusus dalam perawatan 

harian. Dari sisi keamanan, penambahan kamera pengawas (CCTV) di titik-titik 

rawan seperti pintu masuk, tempat parkir, dan ruang penitipan barang dapat 

membantu mencegah tindakan pencurian atau kehilangan. Selain itu, pelatihan 
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dasar keamanan bagi petugas atau relawan juga penting untuk menghadapi 

kondisi darurat. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan pengelolaan Masjid At- 

Taqwa dapat semakin optimal, menjadikannya pusat ibadah dan kegiatan 

sosial yang lebih nyaman dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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